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Penelitian ini berlatar belakang atas minimnya pengguna listrik pintar atau yang biasa disebut listrik prabayar di Kota Banda Aceh
meskipun sudah dilakukan sosialisasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar hubungan pensosialisasian
program listrik pintar dengan pemahaman efisiensi penggunaannya oleh masyarakat kota Banda Aceh serta mengetahui faktor apa
saja yang menyebabkan masyarakat tidak menggunakan listrik pintar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Difusi
Inovasi. Penelitian ini menggunakan Mixed Method (penggabungan metode) antara kuantitatif dan kualitatif, akan tetapi data
primer (dominan) dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner dan data sekunder (pendukung) dalam penelitian ini adalah
wawancara. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus
slovin berdasarkan jumlah populasi yaitu sebanyak 100 orang yang terdiri dari Kepala Keluarga di setiap Gampong. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara dengan analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji korelasi Product Moment dan uji hipotesis. Untuk melihat tinggi rendahnya korelasi digunakan skala Guilford. Hasil
nilai korelasi r = 0,373 dimana hasil tersebut  berada pada skala 0,20-0,39 yang menandakan hubungan rendah tapi pasti. Untuk
hasil uji hipotesis di dapat nilai thitung = 3,981 dan nilai ttabel pada Î± = 5% atau 0,005 pada uji 2 sisi diketahui sebesar 1,984.
Berdasarkan kriteria uji hipotesis yaitu thitung > ttabel (3,981 > 1,984) maka Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan hipotesis
dalam penelitian ini diterima. Artinya sosialisasi program listrik pintar yang dilakukan oleh PLN memiliki hubungan dengan
pemahaman efisiensi penggunaannya oleh masyarakat. Namun, masih ditemukan faktor masyarakat tidak menggunakan listrik
pintar. Faktor terbesar yaitu karena listrik pintar terlalu boros yang dipilih oleh 40 orang (53,3%) dari total 75 responden dan
sebaiknya faktor ini segera diselesaikan sehingga program listrik pintar dapat digunakan secara baik oleh seluruh pelanggan PLN. 
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ABSTRACT
This study is background on the lack of smart electricity users -or commonly known as prepaid electricity- in Banda Aceh although
the socialization has been conducted. The purpose of this study is to determine how much the relationship between socialization of
smart electricity program and the understanding of the efficiency of its use by society in Banda Aceh and to find out the factors
which causes do not use the smart electricity. The theory used in this study is the Theory of Diffusion of Innovations. This study use
Mixed Method (incorporation method) between quantitative and qualitative, but the primary data (dominant) in this study obtained
from the questionnaires and the secondary data (supporters) in this study is interviews. This study is conducted in Kuta Raja, Banda
Aceh city. The technique of sampling using the slovin formula based on population  numbers that is about 100 people that consist of
the heads of household in every village. The technique of data collecting conducted by questionnaires and interviews with the data
analysis using validity test, reliability test, correlation test of Product Moment and hypothesis test. To view the level of correlation
by used Guilford scale. The results of the correlation values of r = 0.373 where these results were on a scale from 0.20 to 0.39
indicating low relation but definitely. For the results of hypothesis test obtained t value = 3.981 and value of t table at Î± = 5% or
0,005 on two sides test is found to be 1.984. Based on the criteria of hypothesis test that the t value> t table (3.981> 1.984) then Ha
is received, so it can be stated this hypothesis is accepted. It means that the socialization of smart electricity program conducted by
PLN has a relationship with the understanding of the efficiency of its use by society. However, there is still has factors why people
do not use smart electricity. The biggest factor is because of smart electricity too extravagant; choosen by 40 people (53.3%) of the
total 75 respondents and this factor should be resolved immediately so the smart electricity program can used properly by all the
customers of PLN.
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